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ABSTRAK

Penelitian tentang pengarub Firgin Coconur O (VCCH terhadap liberasi
asam salisilat dalam salep dengan basis vaselin 1elah dilakukan. VOO dalam salep
divariasikan dengan berbagai konsentrasi vaita 10, 20, 30, dan 40%. Ll hiberas
dilakukan menggunakan metoda sel difusi sederhanz vang dilenghap dengan
membran selulosa Whatman™ . Larutan asam salisilo terliberasi diamhbil pada
interval wakte vaitu 3. 10, 13, 30, 45, 60, 90, dan 120 menit dan sempan diokur
menggunakan spekirololometer pada 296 pme Hasil penelitian menunjukkan
elisiensi liberasi asam salisilat terbesar adalah formula dengan konsentrast VOO
40%, Anpalisis statistik menunjukkan bahwa konsentrasi VOO mempengarohi

liberasi asam salizilat seccara bermakna (p=<0.01 ).



L PENDAHULUAMN

kulit merupakan pembungkos twbuh vang melindungi jaringan-jaringan &
hawahnya dari gangguan fisik, invasi baklerd, dehidrasi dan radiasi ultraviolet (1.2).
Jumlah kerusakan vang disebabkan oleh infeksi meningkal pada dasawarsa terakhir
ini. terutama vang discbabkan oleh jamur (3).

malah satu benluk sedisan lammast yang digunakan untuk mengatasi infeksi
kulit aleh jamur adalah salep. Nalep merupakan sedizan setengah padat ditujukan
untuk pemakaian topikal pada kulit ataw selaput lendic {4).

Salah satu obal ant jamur yvang diformulasikan dalam bentuk salep adalah
psam salisilat, Asam salisilat bersifar lungisida (3-6%), keratolitik (5-10%) dan
antiseptik (4%). Asam salisilat dapat mengobati dermatolitosis superficial seperti
tinea pedis (kutu airl, tinea korporis {kadas atau kurap) (3,

Efektifitas zat aktil dalam sediaan salep erat katannya dengan jenis dasar
salep vang dipilih. Pemilihan dasar salep dalam memformula sediaan dipengaruhi
olch beberapa hal, seperti tujuan pemakaian, sifiat fsiko kimia dari bahan obat.
stadium penyvakit {akut stau kronis) dan sifat-sifac alami dari kulit (selaput lendir atay
kulit berambut) (1.6). Sebelum timbulnya cfek pada pemakaian topikal, zat aktif
terlebih dahulfu lepas dari pembawa vang discbut proses liberasi (1,6.7),

Minyak kelapa murm atau Firgin Coconut (4 (VOO adalah minvak vang

diproses secara alami dari daging kelapa scgar tanpa pemumian,  pemutihan dan
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penghilangan hau, Dalam pemanlaaannyva, VOO dapat digunakan sebagn buhon baku
pada berhagai produk seperti kosmetik, sabun, makanan dan obat-obatan (8.9).

Safep asam salisilat desgan basis vaselin, poda pemakaian topikal memberikan
rasa kurany nyaman di kulit. Liberasi asam salisilat dengan basis vaselin juga tidak
terlalu tnggi (100, Untuk ite YOO ditambahkan yang diharapkan dapat meninghatkan
liberasi asam salisilat, memberikan rasa nyaman di kulit dan juga dapat bekerja scbagai
antifungi (11).

Karena itu penentuan profil liberasi asam salisilat akan dilakukan dengan
penambahan YOO, VCO diharapkan dapat meningkatkan liberasi asam salisilat dan

memberikan efek farmakologis vang lebih cepat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
[Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut ;
. Konsentrasi VOO yang berbeda di dalam salep berpengarub terbadap liberasi
asam salisilal,
2. Laju liberasi asam salisilat tertinggi <ari dasar salep vasclin adalah formula

dengan konsentrasi VOO 40%.

5.2 Saran

Peneliti sclanjutnya disarankan untuk melakukan wjl pengaruh VOO terhadap

elektivitas antijamur dar salep asam salisilat.
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